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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out and analyze whether the Work Environment and 

Occupational Safety and Health partially and simultaneously have a significant effect and to find 
out which variable is more dominant on the Performance of Outsourced Employees (Outsourcing) 

of PT. ISS Indonesia Malang Area. The data analysis technique used in this study is a quantitative 

method using SPSS version 22 software. This research uses validity test research, reliability test, 
regression analysis, multiple linear, determination test, partial test, and simultaneous test. Sempel 

in this study are outsourced employees of PT. ISS Indonesia Malang Area, the population used is 

3 23 employees, because the population is more than 100 and researchers are guided by Arikunto 

(2006). The researchers took a sample of 25% of 3 23 employees so that the sample was 8 1 
employees. P retrieval of primary data using a questionnaire. Based on the results of this study 

indicate that partially and simultaneously Work Environment and Occupational Health and 

Safety have a significant effect on Employee Performance . The Occupational Health Safety 

variable has a more dominant effect on employee performance. 

Keywords: Work Environment, Occupational Health Safety, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN

Dalam lingkup kerja suatu perusahaan 

banyak sekali faktor penunjang yang membuat 

terlaksananya aktifitas suatu perusahaan antara 

lain salah satunya adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak 

bisa di pisahkan dari jenis dan lokasi pekerjaan 

kita, di mana kita berada dan beraktifitas. 

Produktifitas dari pekerjaan kita salah satunya 

tergantung dari tempat dan lingkungan kerja kita. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu tempat 

yang mempunyai resiko terhadap kesehatan 

orang-orang yang bekerja di lingkungan tersebut. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi 

karyawan, jika karyawan menyenangi 

lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka 

karyawan tersebut akan betah di tempat 

bekerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga 

waktu kerja dipergunakan secara efektif dan 

optimal prestasi kerja karyawan juga tinggi. 

Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan 

kerja yang terbentuk antara sesama karyawan 

dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan 
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serta lingkungan fisik tempat karyawan bekerja. 

Selain lingkungan kerja faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

keselamatan kesehatan kerja (K3). Karyawan 

tidak lepas dari masalah yang berkaitan dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja sewaktu 

bekerja. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan suatu program yang di buat sebagai 

upaya mencegah timbulnya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Karna jika seseorang 

karyawan mengalami kecelakaan yang 

disebabkan oleh rasa tidak aman dan nyaman 

dalam melakukan atau menjalankan pekerjaan 

meraka. Para karyawan tidak hanya merugikan 

pribadi pekerja itu sendiri tapi juga perusahaan 

tempat ia bekerja. Beberapa faktor dan kondisi 

yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja, 

seperti kurangnya perawatan terhadap 

perlengkapan kerja, penggunaan perlengkapan 

kerja yang tidak sesuai prosedur dan peralatan 

kerja yang sudah tidak layak pakai. 

PT ISS Indonesia adalah perusahaan 

Integrated Facility Service yang terbaik dan terbesar 

di Indonesia dengan cakupan layanan atas 

Facility Services. Perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa layanan fasilitas, memastikan 

pelayanan yang fokus pada tujuan bisnis klien. 

Hal ini dilakukan melalui para Great 3 performers 

ISS Indonesia yang bekerja dengan pelayanan 

prima di berbagai area klien.  PT. ISS Indonesia 

merupakan perusahaan penyedia jasa outsource. 

Secara singkatnya, karyawan outsourcing bukan 

merupakan karyawan dari perusahaan pengguna 

melainkan tenaga kerja dari pihak lain. 

Jadi, outsourcing adalah penggunaan tenaga kerja 

dari pihak ketiga yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu di dalam 

perusahaan. Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

pada PT. ISS Indonesia Area Malang masih 

berada pada kondisi yang kurang sempurna. 

Beberapa fenomena yang diperoleh diantaranya 

masih ditemukan seorang pemimpin yang selalu 

melanggar peraturan perusahaan yang 

mengakibatkan hubungan antar atasan dan 

bawahan tidak saling mendukung satu sama lain 

yang dapat mempengaruhi suasana lingkungan 

ditempat kerja tidak baik serta bawahan akan 

sulit memberikan kepercayaan kepada atasan 

yang mengakibatkan berkurangnya produktifitas 

kinerja pada karyawan. 

Selain lingkungan kerja ada juga kesalahan 

dalam K3 yang sering dilakukan oleh karyawan 

yang mengakibatkan kecelakaan kerja seperti 

kebiasaan berasumsi atau terlalu percaya diri 

bahwa kondisi kerja sudah aman dan tidak akan 

terjadi suatu masalah serta tidak menjalankan 

prosedur kerja dan juga penggunaan peralatan 

kerja yang tidak tepat sesuai peruntukan 

pekerjaannya atau menggunakan peralatan kerja 

yang benar tapi cara penggunaannya yang keliru. 

Akibatnya, kecelakaan yang tidak terduga-duga 

atau kerusakan dan cacat pada pekerja, hasil 

pekerjaan, atau kerusakan pada alat tersebut 

sangat mungkin terjadi.  Berdasarkan latar 

belakang dan penjelasan diatas, peneliti tertarik 

dan memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap 

Kinerja Karyawan Alih Daya (Outsourcing) PT 

ISS Indonesia Area Malang’’. Penelitian 

bertujuan (1) Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan alih daya (Outsourcing) PT. ISS 

Indonesia Area Malang, (2) Untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan alih daya (Outsourcing) PT. ISS 

Indonesia Area Malang, dan (3) Untuk 

mengetahui dan menganalisis diantara variabel 

lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan 

kerja (K3) mana yang berpengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan alih daya 
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(Outsourcing) PT. ISS Indonesia Area Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan atau metode Kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 

terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. Peneliti 

melakukan penelitian di PT ISS Indonesia yang 

berada di area Malang. Berdasarkan penjelasan 

diatas maka peneliti menggunakan simple random 

sampling (pengambilan sampel acak sederhana) 

dengan total sampel 81 karyawan. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi lineier berganda 

dengan menggunakan uji hipotesis uji t dan uji F. 

 

PEMBAHASAN 

ISS Indonesia adalah perusahaan Integrated 

Facility Service yang terbaik dan terbesar di 

Indonesia dengan cakupan layanan atas Facility 

Services ( cleaning service, office support service, 

gardening & landscaping, Integrated Pest 

Management, building maintenance service, indoor air 

quality service, wash room service ). Layanan ISS 

meliputi layanan kebersihan, layanan dukungan, 

layanan properti, layanan katering, layanan 

pengamanan, dan layanan manajemen fasilitas. 

Pendapatan ISS Group mencapai DKK 73,5 

miliar pada tahun 2018, dan ISS mempekerjakan 

hampir 500.000 orang di sekitar 65 negara di 

Eropa, Asia, Amerika Utara, Amerika Latin, dan 

Pasifik. PT. ISS beroperasi di 9 kota besar di 

Indonesia, yaitu di Jakarta, Bandung, Semarang, 

Surabaya, Denpasar, Medan, Batam, Pekanbaru, 

dan Makassar. Lebih dari separuh karyawan ISS 

bekerja di negara berkembang. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui : 

 

 

 

 

Var Keterangan 
Koefisien 

Regresi 

t 

hitung 
Sig. 

X1 Lingkungan Kerja 0,166 2.192 0.031 

X2 
Keselamatan 

Kesehatan Kerja 
0,306 2.833 0.006 

Konstanta : 8,925    

R : 0,559    

R Square : 0,313    

Adjusted R 

Square 
: 0,295    

F hitung : 17,738    

Sig. F : 0,000    

N : 81    

Variabel terikat = 

Kinerja Karyawan (Y) 
   

 

Hasil perhitungan regresi linier berganda : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 8,925 + 0,166 X1 + 0,306 X2 + e 

 

Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a =  8,925 menyatakan bahwa jika tidak ada 

perubahan variabel Lingkungan Kerja 

(X1) dan Keselamatan Kesehatan Kerja 

(X2) maka Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

8,925. 

b1 =  Koefisien regresi variabel Lingkungan 

Kerja (X1) sebesar 0,166  menunjukkan 

besarnya pengaruh Lingkungan Kerja (X1) 

terhadap Kinerja  Karyawan (Y). 

Koefisien bertanda positif menunjukkan 

bahwa  Lingkungan Kerja (X1) 

berpengaruh searah terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  yang berarti setiap 

kenaikan 1 satuan variabel Lingkungan 

Kerja (X1) akan menyebabkan kenaikan 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,166 

dengan asumsi variabel Keselamatan 

Kesehatan Kerja (X2) besarnya konstan. 

b2 = Koefisien regresi variabel Keselamatan 

Kesehatan Kerja (X2)  sebesar 0,306 

menunjukkan besarnya pengaruh 
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Keselamatan Kesehatan  Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Koefisien bertanda positif  menunjukkan 

bahwa Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) 

berpengaruh  searah terhadap  Kinerja 

Karyawan (Y) yang berarti setiap 

kenaikan 1 satuan variabel Keselamatan 

Kesehatan Kerja (X2) akan menyebabkan 

kenaikan Kinerja. Karyawan (Y) sebesar 

0,306 dengan asumsi variabel Lingkungan 

Kerja (X1) besarnya konstan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 

melihat seberapa  besar variasi seluruh variabel 

independent dapat menjelaskan variabel 

dependennya. Hasil nilai koefisien determinasi 

pada setiap model tersaji pada tabel berikut : 

 

Sumber: Data yang Diolah, 2023. 

 

Koefisien korelasi berganda (R) sebesar 

0,559 menunjukkan bahwa secara Bersama-sama 

terdapat hubungan yang cukup positif dan searah 

antara variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,59%. Hubungan 

ini dapat dikatakan kuat. 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Uji t digunakan untuk meguji apakah 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Keselamatan 

Kesehatan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

cara membandingkan antara thitung dan ttabel. 

Rumusan hipotesis sbb : 

 Ho : bi = 0, variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

 Ha : bi # 0, variabel bebas berpengaruh sig-

nifikan terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujian, sebagai berikut : 

α = 0,05 (5%), Uji 2 pihak (α/2 = 0,025) 

Derajat kebebasan (dk) = n - k -1 = 81 - 2 - 1 = 78 

Diperoleh nilai ttabel = 1. 99085 

1) Jika nilai thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel Lingkungan Kerja 

dan Keselamatan Kesehatan Kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada Karyawan Alih 

Daya (Outsourcing) PT ISS Indonesia Area 

Malang. 

2) Jika nilai thitung < ttabel maka tabel H0 diterima 

dan Ha ditolak , artinya variabel Ling-

kungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan 

Kerja secara parsial tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Karyawan Alih Daya (Outsourcing) PT. ISS 

Indonesia Area Malang. 

Hasil perhitungan thitung dan ttabel dari masing-

masing variabel bebas tersaji dalam tabel 

berikut : 

 

Perbandingan thitung dan ttabel α = 5% 

Tabel 4.13 

Variabel 
t 

hitung 

t 

tabel 
Sig. Keterangan 

X1 2.192 1.990 0,031 Signifikan 

X2 2.833 1.990 0,006 Signifikan 

Sumber : Data yang diolah , 2023  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel X1 (Lingkungan Kerja) 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung 

= 2,192 sedangkan nilai ttabel = 1.99085 

sehingga thitung > ttabel atau nilai signifikan 

0,031 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel Lingkungan 

Kerja (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Variabel X2 (Keselamatan Kesehatan 

Kerja) 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
SE 

0,559 0,313 0,295 2,2640 
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Hasil analisis regresi diperoleh nilai thiung = 

2,833 sedangkan nilai ttabel = 1.99085 

sehingga thitung > ttabel atau nilai signifikan 

0,006 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya variabel Keselamatan 

Kesehatan Kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

seluruh variabel bebas secara besama-sama atau 

simultan berpengaruh terhadap variabel terikat, 

dengan cara membandingkan antara Fhitung dan 

Ftabel. 

Anova 

Sumber : Data yang diolah ,2023 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai-nilai 

Fhitung sebesar 17,738 sedangkan Ftabel pada α =5% 

dfl = 2 dan df2 = 78 (diperoleh dari n (jumlah 

responden) - k - 1 {81 - 2 - 1 = 78}) sebesar 3,114. 

Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (17,738 > 3,114) 

sedangkan nilai probabilitasnya lebih kecil dari α 

= 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berarti pula bahwa variabel Lingungan 

Kerja (X1) dan Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Variabel Dominan 

Dilihat dari besarnya koefisien regresi, maka 

besarnya koefisien regresi variabel Lingkungan 

Kerja (X1) (0,166) > Keselamatan Kesehatan 

Kerja (X2) (0,306), hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel Keselamatan Kesehatan Kerja 

(X2) memiliki pengaruh yang dominan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Dari hasil perhitungan 

diatas dapat dianalisa bahwa variabel 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) memiliki 

pengaruh yang paling dominan terhadap Kinerja 

Karyawan Alih Daya (Outsourcing) PT. ISS 

Indonesia area Malang. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kesela-

matan Kesehatan Kerja Secara Parsial ter-

hadap Kinerja Karyawan 

Secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,192 dengan 

signifikasi 0,031. Karena thitung > ttabel (2,192 > 

1,99085) atau sig t < 5% (0,031 < 0,05) maka 

secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1) 

berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) pada Karyawan Alih Daya 

(Outsourcing) PT. ISS Indonesia Area Malang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Siong June 

dkk. (2020) membuktikan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh dan memiliki hubungan 

positif terhadap kinerja karyawan.  

Sedangkan secara parsial variabel 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) memiliki 

nilai thitung sebesar 2,833 dengan signifikasi 

0,006. Karena thitung > ttabel (2,833 > 1,99085) 

atau sig t < 5% (0,006 < 0,05) maka secara 

parsial variabel Keselamatan Kesehatan Kerja 

(X2) berpengaruh positif terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Alih 

Daya (Outsourcing) PT. ISS Indonesia Area 

Malang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Siong June dkk. (2020) dimana terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari 

praktik manajemen K3 terhadap kinerja kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kesela-

matan Kesehatan Kerja  Secara Simultan 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17,738 sedangkan Ftabel sebesar 3,114 

hal ini berarti Fhitung  > Ftabel (17,738 > 3,114) 

sedangkan nilai probabilitasnya lebih kecil 

Mean Square F Sig. 

90,923 17,738 0,000  
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dari    = 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti pula bahwa 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada Karyawan Alih Daya (Outsourcing) PT. 

ISS Indonesia Area Malang. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Robiyati Podungge dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa secara 

simultan lingkungan kerja dan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kesela-

matan Kesehatan Kerja  Secara Dominan 

Terhadap Kinerja Karyawan.  

Dari hasil koefisien regresi, maka besarnya 

koefisien regresi variabel bebas Lingkungan 

Kerja (X1) (0,166) < Keselamatan Kesehatan 

Kerja (X2) (0,306). Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas dapat dianalisa bahwa 

Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) memiliki 

pengaruh yang paling dominan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Alih 

Daya (Outsourcing) PT. ISS Indonesia Area 

Malang. 

 

4. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dikemukakan diatas, bisa 

disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan 

dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja. Hal ini 

berdampak pada pentingnya upaya PT. ISS 

Indonesia Area Malang untuk mingkatkan 

Lingkungan Kerja dan juga Keselamatan 

Kesehatan Kerja sesuai dengan ketentuan dan 

kebutuhan untuk para karyawan karyawati 

agar Kinerja Karyawan bisa semakin baik dari 

waktu-waktu sebelumnya. Lingkungan Kerja 

dan Keselamatan Kesehatan Kerja 

merupakan sebagian dari faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya Kinerja 

Karyawan. Jika kegiatan Lingkungan Kerja 

dan Keselamatan Kesehatan Kerja dapat 

dilakukan dengan baik dan bijak maka 

semakin tinggi juga kualitas dan kuantitas 

karyawan dalam memberikan pelayanan 

kepada nasabah-nasabah Pegadaian. 

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan dan karyawati terkait erat dengan 

kepuasan pengguna layanan. Sedangkan 

kepuasan pengguna layanan sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberlangsungan 

hidup organisasi di masa yang akan datang 

khususnya untuk PT. ISS Indonesia area 

Malang. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

Lingkungan Kerja dan Keselamatan 

Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karya-

wan pada PT. ISS Indonesia Area Malang. 

Secara parsial variabel Lingkungan Kerja 

(X1) dan Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Alih 

Daya (Outsourcing) PT. ISS Indonesia Area 

Malang.  

2. Terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

Lingkungan Kerja dan Keselamatan 

Kesehatan Kerja secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan Alih Daya (Outsourcing) 

PT. ISS Indonesia Area Malang. 

3. Terdapat pengaruh secara dominan pada 

variabel Keselamatan Kesehatan Kerja dari 

pada variabel Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Alih Daya (Outsourcing) 

PT. ISS Indonesia Area Malang. Kes-

impulan tersebut diperoleh dengan melihat 

koefisiensi regresi dimana kita dapatkan 
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nilai Keselamatan Kesehatan Kerja  lebih be-

sar dari nilai Lingkungan Kerja sehingga 

hipotesis alternatif diterima. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

maka peneliti dapat  memberikan beberapa 

saran kepada karyawan, perusahaan dan peneliti  

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi karyawan dengan adanya upaya perus-

ahaan memberikan jaminan K3 (Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja) serta memper-

hatikan lingkungan kerja diharapkan karya-

wan menjadi semangat dalam bekerja dan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Upaya dalam meningkatkan kinerja karya-

wan menjadi lebih baik karena mereka me-

rasa diperhatikan dalam hal fasilitas kerja, 

perusahaan hendaknya menyediakan kotak 

P3K agar jika terjadi kecelakaan kerja ada 

penanganan dini. Sehingga tidak berdampak 

pada efisiensi waktu kerja karyawan dan pe-

rusahaan tidak merasa dirugikan. 

3. Perusahaan hendaknya dapat memberikan 

sanksi/peringatan yang tegas bagi karyawan 

yang telah melanggar peraturan K3 yang ada 

di Lingkungan  Kerja hal ini bertujuan agar 

karyawan lebih menyadari pentingnya pen-

erapan K3 di tempat bekerja. 

Diharapkan peneliti lain maupun pembaca dapat 

menambah wawasan dari penelitian ini dan juga 

harus memahami tentang fokus kajian yang akan 

diteliti dengan memperbanyak dan memperluas 

kajian yang akan diteliti. 
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